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Abstrak
Parkiran kopi sepeda merupakan suatu usaha dagang yang memiliki motif menghadirkan kopi berkualitas
dengan harga yang terjangkau. Adanya tingkat persaingan yang tinggi karena semakin banyak usaha yang sama
bermunculan maka coffee shop dituntut untuk membuat sebuah rancangan strategi yang memberikan nilai lebih
kepadakonsumen dengan biaya yang terjangkau disemua kalangan. Dalam penelitian ini, Blue Ocean Strategy
digunakan sebagai metode untuk merancang sebuah strategi yang berfokusmenguasai pasar bisnis melalui
proses dengan alat analisis kanvas strategi dankerangka kerja empat langkah. Kanvas strategi digunakan untuk
mengetahui posisiperusahaan terhadap pesaing didalam persaingan pasar. Sedangkan kerangka kerja
empatlangkah berfungsi untuk merekonstruksikan atribut-atribut nilai pembeli dalam membuatkurva nilai baru.
Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan maka strategi yang perluditerapkan coffee shop adalah coffee
roastery, histori varian kopi dan tabel rasa kopi yang selama ini belum pernahditawarkan. Selain ituperlu
meningkatkan nilai atribut yang selamaini menjadi ajang persaingan yaitu kualitas produk, kualitas pelayanan,

promosi, inovasi produk dan kenyamanantempat.

Kata-Kata Kunci : Blue Ocean Strategy, Kanvas Strategi, Kerangka, Bisnis

|. Pendahuluan

Kopi merupakan minuman hasil seduhan biji
kopi yang telah disangrai dan dihaluskan menjadi
bubuk. Kopi merupakan salah satu komoditas
didunia yang dibudidayakan lebih dari 50 negara.
Variates jenis kopi yang terkenal di Indonesia secara
umum vyaitu kopi robusta (Coffea robusta), kopi
arabika (coffea arabica), kopi liberika (Coffea
liberica) dan kopi excelsa (Coffea excelsa).

Coffee shop merupakan hal yang tidak asing
lagi di telinga masyarakat Indonesia saat ini. Banyak
kalangan milenial yang menjadikan coffee shop
sebagai ajang sosialisasi dan ajang menunjukan
komunitas-komunitasnya, Saat ini coffee shop
merupakan salah satu usaha yang tumbuh
berkembang sangat pesat dan memiliki banyak
pesaing. Persaingan menjadi semakin ketat,
kompetitif dan menuntut penyesuaian yang terus —
menerus harus dilakukan oleh pemilik agar mampu
bersaing dengan coffee shop lainnya. Begitu banyak
persaingan coffee shop sehingga membuat pemilik
kedai harus melakukan peningkatan produktivitas,
salah satunya dengan meningkatkan cara kerja dan
mendesain ruang coffee shop yang sesuai dengan
konsep dan cita-cita pemilik coffee shop.

Penelitian ini bermaksud untuk memberikan
saran kepada pengusaha dari bisnis coffee shop
Parkiran Kopi Sepeda untuk dapat menggunakan
Strategi Samudera Biru (Blue Ocean Strategy)
sebagai alternatif cara untuk dapat bersaing dan juga
menganalisa  kesulitan-kesulitan yang mungkin
timbul selama proses pelaksanaan strategi tersebut.
Data dalam penelitian ini dianalisa secara kualitatif,
yaitu data primer yang diperoleh dari wawancara

dan pengamatan di lokasi yang kemudian dapat
dilanjutkan dengan analisa internal dan eksternal
yang di terjemahkan ke dalam analisa SWOT. Serta
data sekunder yang berupa teori, definisi dan
substansinya yang didapat dari berbagai literatur.

Kopi merupakan salah satu minuman yang
sering di konsumsi oleh masyarakat Indonesia.
Lazimnya tradisi minum kopi di pagi hari sangatlah
khas di dengar setiap harinya. Namun lebih satu
dekade belakangan ini, minum kopi tidak lagi hanya
di pagi hari saat orang memulai aktifitasnya, namun
juga disaat istrahat siang, sore hari sehabis bekerja,
bahkan disaat bekerja. Tradisi minum kopi tidak lagi
hanya sekedar melepas dahaga, tetapi sudah
menemani setiap aktifitas masyarakat. Dalam
konteks ini, tradisi minum kopi sudah mengalami
pergeseran, bahkan tanpa disadari sudah menjadi
bagian dari gaya hidup.

Budaya minum kopi yang awalnya berasal dari
barat, muncul sebagai sebuah kebutuhan hidup
banyak orang di dunia, tidak terkecuali di Indonesia.
Meningkatnya konsumsi kopi maka meningkatkan
permintaan akan kopi. Hal ini memancing perubahan
di tengah masyarakat, diantaranya misalnya
perubahan komodity tanaman menjadi kopi oleh
petani terutama di dataran tinggi, hingga munculnya
berbagai brand, kafe hingga warung kopi kecil di
sektor hilir, merespon perubahan gaya hidup
tersebut. Tidak dipungkiri juga, kedai kopi parkiran
kopi sepeda lahir dalam rangak merespon
perkembangan trend tersebut.

Parkiran Kopi Sepeda, mulai ada pada tahun
2019 oleh beberapa anak muda yang tergabung
dalam sebuah organisasi penggemar keegiatan alam
bebas “SANGKALA” di Medan, Sumatera Utara.
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Latar belakang lahirnya Parkiran Kopi Sepeda
diawali dari kesukaan minum kopi, terutama jenis
arabika yang dipadukan dengan hobi berkegiatan di
alam bebas. Hal ini kemudian melahirkan gagasan
untuk memanfaatkan peralatan masak portable yang
biasa digunakan saat berkegiatan lapangan atau
camping, dipadukan dengan peralatan seduh manual
sederhana ditambah sebuah sepeda. Dari perpaduan
ini, dimulailah berjualan kopi dengan mengusung
nama “Kopi Sepeda” (https;/www.youtube.com/
watch?v=StOhWyaG400). Pada awalnya Kopi
Sepeda, mulai berjualan di taman kota, pada sore
hari dan di berbagai event yang ada.

Setelah beberapa bulan berjualan kopi dengan
sepeda, “Kopi Sepeda” mendapatkan kesempatan
memanfaatkan sebuah tempat di lantai pertama
sebuah ruko yang kondisinya belum rampung.
Dengan beberapa pertimbangan, kemudian “Kopi
Sepeda” memutuskan memanfaatkan lantai dasar
ruko yang belum rampung tersebut sebagai kedai
kopi.

Setelah melakukan perbaikan semampunya
secara mandiri, maka “Kopi Sepeda” berganti nama
menjadi “Parkiran Kopi Sepeda”. Perubahan nama
menjadi parkiran, muncul dari guyonan yang
meyebutkan Kopi Sepeda sekarang ini sudah
menemukan tempat parkirnya. Konsep yang
diusung tetap sama yakni kedai kopi manual
brewing dengan biji kopi arabikan pilihan. Beranjak
dari situ “Parkiran Kopi Sepeda” tumbuh, bertahan
meskipun dalam situasi badai pandemic covid 19
yang melanda dunia.

Perlahan-lahan, Parkiran Kopi Sepeda berusaha
meningkatkan kapasitasnya dari segi kemampuan
pengelolaan unit usaha, kemampuan menyeduh dan
meracik menu lainnya, hingga peralatan dan
fasilitas, menuju kedai kopi yang nyaman, dan
mampu bersaing ditengah menjamurnya kedai kopi
yang ada.

Il. Tinjauan Pustaka

Target pasar coffee shop parkiran kopi sepeda
utamanya menyeser penikmat kopi pada kalangan
menengah  kebawah  dan  tidak  menutup
kemungkinan juga pada semua kalangan. Kalangan
menengah ke bawah ini diidentifikasi oleh coffee
shopparkiran kopi sepeda seperti golongan anak
muda, mahasiswa dan pelajar yang semakin hari
semakin bayak sebagai penikmat kopi. Salah satu
motif dari coffee shopparkiran kopi sepeda adalah
menghadirkan kopi yang berkualitas dengan harga
yang terjangkau. Mencermati semakin meningkatnya
trend minum kopi dikalangan anak muda,
mendorong munculnya kafe dan coffee shopyang
menawarkan  beragam racikan  kopi  untuk
memuaskan selera para penikmat kopi. Sebagian
besar menawarkan minuman kopi yang specialty
dengan harga yang cukup tinggi. Ada juga yang
menawarkan dengan harga yang terjangkau, namun
sebagian dengan menurunkan kualitas biji kopi
untuk mendapatkan harga yang sesuai. Hal ini tentu

akan menimbulkan persoalan bagi para penikmat
kopi, terutama bagi kelas menengah ke bawah yang
ingin menikmati kopi dengan kulaitas yang bagus
namun tidak mampu secara terus-menerus untuk
duduk di kedai kopi yang mahal.

Atas dasar itu, coffee shopparkiran kopi sepeda
berusaha mencari kopi langung kepada petaninya
dan mengolahnya secara sendiri, agar kopi yang ada
mampu dijangkau oleh penikmat kopi secara terus
menerus. Dengan pemikiran seperti ini, maka
harapannya coffee shopparkiran kopi sepeda dapat
menawarkan pilihan kepada para penikmat kopi agar
dapat menikamti kopi yang baik dari petaninya dan
tidak memberatkan kantong jika konsumsinya setiap
hari.

Disamping itu parkiran kopi sepeda, berharap
dalam membagun jembatan bagi para penikmat kopi
pemula yang selama ini menikmati kopi dicampur
susu atau yang dikenal dengan istilah based
espresso, menjadi penikmat kopi sejati yang juga
menikmati ragam jenis kopi hitam dengan seduhan
manual yang selama ini masih identik dengan orang
tua. Coffee shop parkiran kopi sepeda, mempunyai
keyakinan semua orang layak menikmati kopi hitam
dari biji kopi yang berkualitas yang diolah oleh
petani lokal atau dengan istilah lain, coffee
shopparkiran kopi sepeda bersama kedai kopi yang
mempunyai  konsep yang serupa  berupaya
memasyarakatkan kopi yang ditanam dan diolah
oleh petani lokal kepada masyarakat Indonesia
secara keseluruhan.

I1l. Metodologi

Identifikasi dan rumusan masalah dari
penelitian ini adalah berfokus pada perencenaan
strategi penjualan kopi yang dilayani ditempat atau
dalam bentuk kemasan. Dengan mengupayakan agar
dapat memenangkan persaingan dalam bisnis dengan
cara melakukan analisis menggunakan blue ocean
strategy di coffee shopparkiran kopi sepeda dengan
pesaing lainnya dan dapat menghasilkan suatu
strategi baru dalam penjualan.

3.1 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang diperlukan
adalah berupa data primer dan data skunder :
1. Data Primer

Data Primer merupakan data yang
dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya,
yakni dari coffee shopparkiran kopi sepeda.
a. Data umum perusahaan meliputi sejarah
berdirinya perusahaan, serta informasi yang
berhubungan dengan penelitian.
b. Data aktual, meliputi data—data umum
perusahaan  yang  didapatkan  dengan
wawancara.
2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang berasal dari
sumber lain seperti hasil penelitian terdahulu, jurnal,
dan lain — lain, yang digunakan untuk mendapatkan
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dan menggali teori — teori yang dapat mendukung
pemecahan masalah dalam penelitian.

3.2 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan model
matematis yang sesuai dengan metode yang
digunakan. Selanjutnya dianalisis hasilnya berupa
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.

Pada bagian teknik pengolahan dan analisis
data, akan menjelaskan tahapan dalam penerapan
Blue Ocean Strategy. Berikut adalah tahapan—
tahapan pengolahan data :

a. Melakukan pengamatan di perusahaan.

b. Melakukan wawancara dengan  pihak
perusahaan dan customer.

c. Membuat kanvas strategi awal (guna melihat
posisi antara objek yang diteliti dengan
pesaing pada keadaan yang sesungguhnya).

d. Melakukan empat langkah kerja dari Blue
Ocean Strategy (BOS) yaitu menghapuskan,

mengurangi, meningkatkan, dan
menciptakan.
e. Membuat Skema  hapuskan, kurangi,

tingkatkan, ciptakan dan menentukan fokus,
gerakan menjauh serta strategi berdasarkan
Blue Ocean Strategy (BOS)

IVV. Hasil Dan Pembahasan
4.1 Analisis SWOT

Total hasil perhitungan skor IFAS dan EFAS
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1.Total Skor Matriks IFAS dan EFAS

Total Skor

Faktor Parkiran ST Kopi Kumpul

Kopi Kopi
Sepeda
Strenghts 0,38 0,40 0,84
‘Weakness 1,94 2,26 2,66
Opportunit 2,75 2,81 2,39
y

Threat 0,43 0,33 0,66

Dari hasil perhitungan pada faktor—faktor tersebut
maka dapat digambarkan dalamDiagram SWOT.

-1,4-12 -1 -08-06-04-02 0 02 040608 1 12 14
0,4
06
0.8
-1
1,2
-14

=f==Parkiran KopiSepeda  =fl=S5T Kopi
(-0,78; 1,16)

Kumpul Kopi

(-0.93;1,24) (-0,91;0,86)

Gambar 1. Diagram Cartesius SWOT

Parkiran kopi sepeda berada pada posisi
kuadran 111 begitu juga dengan 2 kompetitor lain,
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yang manacoffee shop memiliki peluang yang sangat
besar dari pasar tetapiperusahaan mempunyai
kelemahan dari sumber daya internal. Dapat
disimpulkan persaingan antar coffee shop dengan
konsep manual brew sangat begitu ketat sehingga
fokus dari strategi coffee shop khususnya parkiran
kopi sepeda dalam kondisi seperti ini harusnya
adalah menghilangkan kelemahan atau
meningkatkan faktor internal yang lemah sehingga
dapat mengejar peluang pasar yang tersedia.

4.2 Kanvas Strategi Awal

Kanvas strategi sendiri memilki fungsi yaitu
merangkum situasi terkini dalam ruangpasar yang
sudah dikenal. Untuk Kanvas strategi awal data
yangdipergunakan adalah hasildari nilai rata-rata
rekapitulasi kuesioner.

Tabel 2. Data Rekapitulasi Kuesioner

Coffee Shop
Variabel Parkiran Kopi ST Kopi Kumpul

Sepeda Kopi
X1 3,46 3,43 3,40
X 3,70 3,73 3,63
X3 3,70 3,63 3,56
X4 3,53 3,50 3,33
Xs 356 363 3,66
Xe 3,43 3,70 3,46
Xz 3,53 3,63 3,36
Xs 3,46 3,40 3,56
Xo 3,53 3,43 3,50

Dari data di atas maka di dapat dalam bentuk
grafik kanvas strategi awal sebagai berikut :

KANVAS STRATEGI AWAL

M/ N e
Va >

3.4

3.3

3,2

31

X1 X2 X3 x4 X5 hi-] X7 X8 X9

== Parkiran Kopi Sepeda  =—=5T Kopi Kumpul Kopi

Gambar 2. Kanvas Strategi Awal

Dari kurva kanvas strategi awal diatas, dapat
dikatakan bahwa coffee shop parkiran kopi sepeda
berada pada posisi red oceanyang dimana terdapat
kurva nilai bertemu dengan pesaing. Dengan begitu
perusahaan harusmenciptakan strategi baru agar
dapat berada di blue ocean strategy.

4.3 Kerangka Kerja Empat Langkah

Setelah  kerangka kerja empat langkah
terbentuk maka dibuatskema hapuskan —kurangi —
tingkatkan — ciptakan. Adapun skema kerangka kerja
empat langkah yangtelah dibuat adalah sebagai
berikut :
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Tabel 3. Skema Kerangka Kerja Empat Langkah
Hapuskan (Eliminate) Kurangi (Reduce)

Tingkatkan (Raise)
Kualitas Produk 1. Coffee Roastery
Kualitas Pelayanan 2. Histori Varian Kopi
Promosi 3. Tabel Rasa Kopi
Inovasi Produk
Kenyamanan Tempat

Ciptakan (Create)

garwNE

4.4 Kanvas Strategi Baru

Setelah mengetahui variabel yang dilakukan
perbaikan dan berubah, makatahap selanjutnya
adalah membuat kanvas strategi baru. Adapun
kanvas strategi baruyang diusulkan untuk dilakukan
perbaikan adalah :

KANVAS STRATEGI BARU

ﬁ\ :
3,5_ R - _ — —

X1 Xz X3 Xa X5 X6 X7 X8 X9 X10  X11 X112

—#—Parkiran KopiSepeda  =—=ST Kopi Kumpul Kopi

Gambar 3. Kanvas Strategi Baru

4.5 Fokus Strategi

Pada kasus dicoffee shop parkiran kopi sepeda,
fokus strateginya yaitu meningkatkan atribut yang
masih berada dibawah pesaing sehingga dapat keluar
dari zona merahpersaingan (red ocean), atribut
tersebut adalah kualitas produk, kualitas pelayanan,
promosi inovasi produk, kenyamanan tempat serta
faktor baru yang diciptakan. Pemberian fokus
padaatribut yang masih bernilai rendah dan faktor
baru yang diciptakan akanmenghasilkan kurva nilai
baru yang berbeda dibandingkan dengan pesaing
sehinggastrategi coffee shop parkiran kopi sepeda
dapat memenuhi gerakan menjauh (divergensi).

Coffee shop parkiran kopi sepeda memberikan
produk yang sesuai dengan selera konsumendan juga
layanan terbaik dengan cara memberikan histori
varian kopidan tabel rasa kopi yang selama ini
belum pernah diberikan kepada konsumen.
Caraseperti ini akan mampu menarik minat
konsumen untuk datang dan ingin datang
kembali,karena mereka akan penasaran terhadap
rasa yang ada dalam kopi dan histori yang
adadidalam varian kopi tersebut. Disamping itu
dengan adanya coffee roastery, parkiran kopi sepeda
dapat perperluas pasar bisnis dalam menciptakan
pasar baru. Dengan adanya fokus — fokus seperti ini
coffee shop parkiran kopi sepeda akan mampu
bersaing dengan pesaing.

4.6 Gerakan Menjauh (Divergensi)

Berdasarkan kanvas strategi awal dapat dilihat
masih terdapat beberapa atribut yangsangat ketat,
terutama pada atribut harga produk, kualitas produk,

kualitas pelayanan dan inovasi produk. Harga
produksendiri sangat penting bagi coffee shop
karena menjadi salah satu penawaran kepada
konsumen dalam segmentasi pasar menengah
kebawah. Pada atribut kualitas pelayanan, coffee
shop parkiran kopi sepedaperlu memperhatikan
dalam menyambut dan melayani konsumen yang
datang sehingga konsumen tidak merasa terganggu
dan nyaman dalam berkunjung. Selain itu kualitas
produk dan inovasi produk perlu ditingkatkan,
karenauntuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen. Kebiasaan konsumen adalahcepat bosan
atau jenuh dengan produk lama, jika coffee shop
parkiran kopi sepeda mengabaikanhal ini maka
konsumen bisa berpaling memilih tempat lain yang
sesuaidengan kinginan dan kebutuhannya.

4.7 Moto Yang Memikat

Kekuatan strategi biasanya dicerminkan oleh
makna ataupun kekuatan dari sebuahtagline. Motto
ini sesuai dengan keadaan nyatadari produk ataupun
coffee shop. Pada penelitian ini, peneliti
mengusulkan motto yaitu“ngopi enak diparkiran”
yang artinya kopi enak atautempat nyaman dengan
hargaterjangkau bagi semua kalangan.

V. Kesimpulan Dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di coffee shop
parkiran kopi sepeda, didapat simpulan sebagai
berikut:

1. Dari matriks EFAS dan IFAS pelaku usaha dapat
mengetahui posisi coffee shop yang saat ini
berada pada kuadran 111 yang berarti coffee shop
memiliki peluang yang sangat besar dari pasar
tetapiperusahaan mempunyai kelemahan dari
sumber daya internal.

2. Strategi yang dibutuhkan coffee shop parkiran
kopi sepeda dimana terdapat tiga strategi usulan
yaitu coffee roastery, histori varian kopi dan
memberikan tabel rasa kopi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan
yang diperoleh, penulis mencoba memberikan saran
kepada coffee shop parkiran kopi sepeda sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, coffee shop parkiran kopi sepeda
perlumempertimbangkan hasil dari perancangan
strategi dengan blue ocean strategyuntuk
menghadapi persaingan dan keluar dari red ocean
dalam mengembangkanbisnis coffee shop.

2. Coffee shop parkiran kopi sepeda harus dapat
meningkatkan histori varian kopi dan tabel
rasakopi. dengan menciptakan histori varian kopi
akanberdampak baik terhadapcoffee shop.

3. Jika konsumen dapat berinteraksi langsung
kepada peracik dan coffee shop parkiran kopi
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sepeda dapat menguasai informasi tentang dunia
kopi maka akan dapat menarik minat pelanggan
untuk datang dan mengenal kopi lebih dalam.
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